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Penelitian dan Pengembangan (R&D) yang bertujuan untuk 
menghasilkan buku ajar pada matakuliah Pengelasan 1 yang valid 
dan praktis. Model pengembangan yang digunakan adalah model 
Rowntree melalui 3 tahapan perencanaan, pengembangan dan 
Evaluasi. Kegiatan Evaluasi diantaranya uji validasi ahli media dan 
ahli materi, uji kelompok kecil dengan 10 mahasiswa, dan uji 
lapangan dengan 20 mahasiswa. Berdasarkan hasil dari validasi ahli 
materi sebesar 86% dan validasi ahli media 85%, jadi buku 
pengelasan dikatakan valid oleh kedua ahli.  Tahapan selanjutnya uji 
coba  kepraktisan, hasilnya uji coba Small Group didapatkan hasil 
persentase sebesar 81% dan uji coba Field Test sebesar 80%. Dari 
hasil yang didapatkan kedua hasil ujicoba tersebut masuk kedalam 
katagori baik atau dapat dikatankan sudah praktis. Maka dapat di 
simpulkan buku ajar yang dikembangkan sudah valid dan praktis. 
 
Abstract 
Research and Development (R&D) which aims to produce textbooks 
on Welding subjects 1 that are valid and practical. The development 
model used is the Rowntree model through 3 stages of planning, 
development and evaluation. Evaluation activities include validation 
tests for media experts and material experts, small group tests with 
10 students, and field tests with 20 students. Based on the results of 
material expert validation of 86% and media expert validation of 
85%, so the welding book is said to be valid by both experts. The next 
stage of practicality trials, the results of the Small Group trial results 
obtained as a percentage of 81% and Field Test of 80%. From the 
results obtained, the results of the two trials are categorized as good 
or can be said to be practical. Then it can be concluded that the 
developed textbooks are valid and practical. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah kegiatan yang menghimpun segenap komponen pendidikan oleh 
pendidik yang diarahkan untuk tercapainya tujuan pendidikan dan memberikan arahan 
kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan suatu yang ingin di capai oleh segenap 
kegiatan pendidikan (Umar Titaraharj, 2007 ). 
Pendidikan Mempunnyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa indonesia dalam mewujudkan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Kebutuhan tinggi akan kualitas 
sumber daya manusia yang bermutu menunjukan bahwa pendidikan memiliki peran yang 
sangat strategis dalam membangun peradaban bangsa. 
Bicara pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar dan Pembelajaran, Belajar 
adalah suatu kegiatan pengamatan atas lingkungan dan memberikan tindakan dan prilaku 
dari hasil pengamatan tersebut yang bertujuan untuk menarik manfaat bagi diri sendiri 
(Dimyati,2013). 
Gagne (1997) menyatakan Belajar merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajar 
berupa kapabilitas, pengetahan, sikap, dan nilai. Menurut Piaget berpendapat bahwa belajar 
akan di bentuk oleh individu. Sebeb individu melakukan interaksi terus menerus dengan 
interaksi maka fungsi belajar akan terus berkembang. 
Mohammad Ali (2009) menyebutkan ada 3 faktor yang mempengaruhi belajar, yakni 
faktor ekternal, faktor internal dan faktor pendekatan, yang berarti berhasil atau tidaknya 
siswa dalam belajar tergantung faktor dalam diri siswa dan dari faktor luar siswa. Adapun 
penyebabnya diataranya motivasi siswa dalam belajar, prasarana pembelajaran, model 
Pembelajaran, media dan bahan ajar yang digunakan dan masih banyak lagi. 
Salah satu komponen penting dari kegiatan belajar adalah media dalam bentuk Buku 
Ajar yang di gunakan. Menurut Suharman (2014) Buku ajar adalah Buku Pelajaran yang 
digunakan dalam bidang studi tertentu atau mata pelajaran tertentu yang disusun guna untuk 
dipergunakan dalam proses pembelajaran yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang mudah di mengerti dan di pahami dan digunakan di sekolah maupun di 
perguruan tinggi guna menopang suatu pelajaran tertentu. 
Matakuliah pengelasan 1 pada program studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas 
Sriwijaya adalah salah satu matakuliah semester 3 yang berisikan kegiatan belajar berupa 
teori dan praktikum. Mahasiswa diharapkan menguasai ilmu teori maupun keterampilan 
dalam praktikum. Dalam kegiatan Pembelajaran, sebelum kegitan belajar haruslah ada 
media pendukung dalam kegitan tersebut, berupa peralatan praktik, alat-alat pendukung 
keselamatan kerja, jobsheet maupun buku ajar dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa mahasiswa Pendidikan 
Teknik Mesin yang telah mengikuti Mata kuliah pengelasan 1 mejelaskan, dalam kegitan 
belajar pada mata kuliah pengelasan 1, mahasiswa sedikit kesulitan dalam memahami 
materi, karna keterbatasanya media menopang proses pembelajaran dan keterbatasan sumber 
belajar yang digunakan dalam matakuliah Pengelasan I sehingga hasil belajar rendah . 
Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu dosen pengampuh 
matakuliah Pengelasan 1 yang membenarkan kurangnya media dan sumber belajar dalam 
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matakuliah Pengelasan 1 yang menyebabkan hasil belajar rendah yang salah satunya di 
sebabkan kurangnya buku ajar mata kuliah Pengelasan I yang dikembangakan sesuai 
kurikulum dan silabus Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 
Banyak permasalahan yang timbul Jika pada saat proses pembelajaran tidak 
digunakanya buku ajar. Jika tidak digunakanya buku ajar maka pada saat pembelajaran 
mahasiswa tidak ada buku yang akan di jadikan penopang pembelajaran meraka dan juga 
permasahan akan muncul jika pada saat praktikum proses praktikum tidak menggunakan 
bahan ajar akan membuat mahasiswa selalu menanya beulang-ulang kepada dosen dan tidak 
ada referensi dasar teori dalam proses praktik yang akan mereka lakukan. 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis akan tertarik untuk mengambil judul 
pengelitian “Pengembangan Buku Ajar pada Mata Kuliah Pengelasan 1 di Program Studi 
Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas Sriwijaya”. dengan mengggunakan buku ajar 
yang peneliti anggap dapat membantu proses kegiatan pembelajaran sebagai bahan referensi 
bagi mahasiswa pada matakuliah pengelasan 1 Sehingga produk dari Buku Ajar Matakuliah 
Pengelasan 1 ini dapat di pergunakan dan mendukung Proses Pembelajaran Matakuliah 
Pengelasan I diprogram Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas Sriwijaya. 
METODE PENELITIAN 
Secara umum penelitian ini adalah penelitian Pengembangan (Research and 
Development). Menurut Sugiono (2016) Metode penelitian Pengembangan adalah metode 
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu hasil dari pengembangan 
yang menguji keefektifan dari produk tersebut.  
Penelitian yang di kembangkan dalam pengembangan ini adalah bahan ajar. Bahan 
ajar yang di kembangakan yang di kembangkan ialah bahan ajar cetak berupa Buku Ajar 
Matakuliah Pengelasan 1 . Maka penelitian ini adalah penelitian yang berjenis Penelitian 
Pengembangan yang bertujuan mengembangkan bahan ajar cetak berupa Buku Ajar 
Matakuliah Pengelasan 1. 
Subjek Penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya angkatan 2017. Objek Penelitian adalah Media 
ajar berupa bahan ajar cetak Buku Ajar pada mata kuliah Pengelasan 1 di program Studi 
Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Penelitian ini akan di laksanakan pada 
tahun pelajaran 2018/2019 yang di laksanakan di program studi Pendidikan Teknik Mesin. 
Pada penelitian pengembangan tahapan awal atau perencanaan dilakukan peneliti 
untuk mengamati hambatan-hambatan dilapangan. Dalam melakukan pengumpulan data 
mahasiswa melakukan wawancara dengan mahasiswa dan melakukan pengamatan di 
lapangan pada mata kuliah pengelasan 1. Melakukan pengamatan pada silabus mata 
pelajaran untuk mengetahui apakah bahan dan materi yang di ajarkan selama ini sudah sesuai 
dengan materi yang ada di silabus dan juga untuk merumuskan pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang ada di silabus. Rumusan tujuan pembelajaran ini di buat untuk 
mengetahui ketercapaian mahasiswa dalam memahami materi. 
Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan dan perencanaan draf buku Buku 
Ajar Matakuliah Pengelasan1 kemudian akan dilanjutkan dengan merancang dan mendesain 
produk yang nantinanya akan di gunakan sebagai bahan ajar pada mata kuliah pengelasan 1. 
Desain produk dan produk sementara ini di sebut prototype. Nantinya prototype ini akan di 
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kembangkan lagi dan di revisi di perbaiki sehingga menghasilakan produk yang valid, 
Praktis dan dapat di ginakan dalam perkuliahan 
Pada tahapan evaluasi, tahapan evaluasi dilakukan menggunakan teknik evaluasi 
Formatif Yaitu (1) expert review, (2) one-to-one evaluasions, (3) small group dan (4) field 
test. Pada tahapan ini dilakukan uji coba Prototype dan akan di revivi dan di lakukan 
perubahan berdasarkan masukan yang di peroleh (Arief S.Sadiman 182). Adapun 
langkahnya adalah sebagai berikut. 
Validasi Ahli 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli 
No Aspek penilaian Indikator 
1 Isi materi - Kesesuaian dengan standard kompetisi da kompetisi dasar 
- Kesesuaian dengan kebutuhan mahasiswa 
- Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar dan kebenaran substansi 
- Keakuratan konsep dan definisi 
- Kejeasan informasi 
2 Strategi pembelajaran - Pendekatan pembelajaran dan fungsi cara pandang 
- Urutan penyajian 
- Ketetapan penggunaan Bahasa kesesuaian tujuan 
3 Desain - Lay out 
- Penggunaan font 
- Ilustrasi garis dan gambar 
Analisis Data Validasi Ahli 
Hasil dari validasi ahli selanjutnya di analisis secara deskriftif, hasil data dari validator 
terhadap seluruh instrumen yang di nilai di sajikan dalam table kevalidan produk.  
Berdasarkan kevalidan dan berhdasarkan perhitungan secara actual dari lembar validasi yang 
di peroleh dari para validasi maka Buku Ajar di katagorikan dalam tingkatan sebagai berikut: 
Tabel 2. Katagori nilai Validasi 
Kategori kevalidan Desain buku Isi materi 
Sangat valid 81-100% 81-100% 
valid 61-80% 61-80% 
Cukup valid 41-60% 41-60% 
Tidak valid 21-40% 21-40% 
Sangat tidak valid 0-20% 0-20% 
Analisis Data Angket 
Tabel 3. Skor pilihan jawaban angket Buku Ajar 
Katagori Jawaban Skor Penyataa Positif Skor Pernyataan Negatif 
Sangat setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Cukup setuju 3 3 
Tidak setuju 2 4 
Sangat tidak setuju 1 5 
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Hasil Validasi dan angket yang di peroleh akan di hitung dengan cara menghitung skor 
dapat di analisis dengan perhitungan persentase berikut: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑋 100% 
Tanggapan validator dan mahasiswa tentang Buku Ajar  dapat dilihat dari persentase 
yang diinterprestasikan kedalam kreteria interprestasi angket seperti pada table berikut ini 
Persentase Pencapaian Intervensi 
81%-100% Sangat baik 
60%-80% baik 
41%-60% Cukup baik 
21%-40% Tidak baik 
0%-20% Sangat tidak baik 
PEMBAHASAN 
Kegiatan mengidentifikasi tujuan pembelajaran, menetukan materi yang akan di 
tuliskan yang diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kemudiann menulis materi,Pertimbangan format dan tata letak dengan 
frekuensi, konsistensi dan sistematis agar mudah dipelajari. Struktur modul meliputi cover, 
kata pengantar, daftar isi, Tujuan, uraian materi pengantar atau kegiatan belajar, materi 
praktikum, Rangkuman, latihan soal, daftar pustaka. Selanjutnya membuat prototipe awal 
atau prototipe 1 yang nantinya akan divalidasikan dan di ujikan pada uji one to one. 
Kevalidan didapatkan dari hasil penilaian ahli, ahli materi buku ajar Pengelasan 1 dan 
ahli Media, berdasarkan empat karakteristik yaitu kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan 
kegrafikan. Penilaian ahli media dengan validator Bapak Drs. Harlin.M.Pd terhadap buku 
ajar Pengelasan 1 yang dikembangkan yang dinilai dari karakteristik sajian dinyataan baik 
untuk kejelasan tujuan, urutan penyajian, keterbacaan tulisan, penempatan tata letak, dan 
desain tampilan. Hasil yang di dapat dari validasi materi ini adalah 85% (Tabel 4.2) 
tergolong dari katagori sangat valid dengan 15 pernyataan dinyatakan sangat baik oleh 
validator dan sisanya 15% dari 5 pernyataan yg hanya di nyatakan baik oleh validator. 
Penilaian ahli materi buku panduan praktikum oleh Bapak Elfahmi Dwi Kurniawan, 
S.Pd., M.Pd.T  terhadap buku ajar Pengelasan 1 pada mata kuliah praktik kendaraan I yang 
dikembangkan, dinilai dari karakteristik kelayakan isi yang dinyatakan baik untuk 
kesesuaian standar kompetensi, kompetensi dasar, kebutuhan mahasiswa, kebutuhan bahan 
ajar, wawasan pengetahuan, keterbacaan, kejelasan informasi, kaidah Bahasa Indonesia, dan 
penggunaan bahasa secara efektifdan efisien. Kemudian untuk kualitas informasi, hal-hal 
baru (inovatif), kebenaran ilmu, sajian, dinyatakan dengan hasil validasi 86% (tabel 4.1) 
sangat baik. Dengan 7 pernyataan di nyatakan sangat baik dan sisanya 14% dengan 12 
pernyataan di nyatakan baik dan 1 cukup baik. 
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Hasil dari validasi content (isi materi) buku ajar Pengelasan 1 dan ahli media 
menunjukkan bahwa buku ajar Pengelasan 1 pada mata kuliah Pengelasan I di Program Studi 
Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya tergolong valid dengan hasil validasi. Untuk 
mengetahui kekurangan atau kelemahan dari buku ajar yang dikembangkan, draf awal buku 
ajar pengelasan 1 prototipe I juga diujicobakan kepada tiga orang mahasiswa angkatan 2017 
Pendidikan Teknik Mesin. Tahapan ini disebut uji coba orang perorang (one-to-one), dimana 
peneliti meminta mahasiswa untuk membaca draf awal tanpa arahan atau petunjuk dari 
penelitih . hasil angket yang didapatkan dari uji coba one to one dengan persentase 89 % 
(tabel 4.2) dengan 17 pernyataan dinyatakan sangat baik oleh responden dan sisanga 11% 
menyatakan baik dengan 3 pernyataan dinyatakan baik oleh responden.  
Kemudian draf awal yang telah dinyatakan valid dan direvisi, peneliti sebut prototipe 
II. Selanjutnya akan diujicobakan pada tahan uji coba kelompok kecil (small group) yang 
terdiri dari sepuluh orang mahasiswa angkatan 2017 Program Studi Pendidikan Teknik 
Mesin kampus Indralaya. Setiap mahasiswa diberikan buku ajar, mahasiswa diminta untuk 
mengisi angket pernyataan keterpakaian buku ajar untuk mengukur kepraktisan buku ajar 
pada mata kuliah pengelasan I. Dimana rata-rata persentase skor angket yang diperoleh pada 
tahap small group adalah 81,% (Tabel 4.3) dengan 16 penyataan dari 20 pernyataan angket 
menyatakan sangat baik. Sisanya hasil 19% di nyatakan  baik di karenakan terdapat  
mahasiswa hanya memberikan nilai 4 pada 4 pernyataan dari 20 pernyataan angket sehingga 
empat pernyataan tersebut hanya memiliki katagori baik. persentase ini berada dalam 
kategori 81% - 100% yang menyatakan sangat valid. Komentar mahasiswa tehadap bahan 
ajar ini sudah baik, peneliti hanya melakukan perbaikan kata-kata yang kurang benar atau 
salah saja. 
Uji coba lapangan (field test) dilakukan dengan mahasiswa angkatan 2017 Studi 
Pendidikan Teknik Mesin sebanyak 20 orang. Peneliti meminta mahasiswa membentuk tiga 
kelompok lalu mahasiswa diberikan buku ajar pengelasan 1, setelah itu mahasiswa mebaca 
buku ajar. Setelah itu mahasiswa diminta untuk mengisi angket yang tujuannya untuk 
mengukur kepraktisan buku ajar pada mata kuliah pengelasan I. Angket yang diberikan sama 
seperti small gruop jika mahasiswa tidak mengerti dipersilakan bertanya sendiri pada 
peneliti. Hasil Uji Coba yang di dapat dan di hitung dengan hasil  yang di dapatkan 80% 
(Tabel 4.4 hal). Hasil 80% didapatkan dari 16 pernyataan yang di nyatakan baik oleh 
responden dan sisanya 20% menyatakan sangat baik dari 4 pernyataan.  Komentar 
mahasiswa tehadap bahan ajar ini sudah baik, peneliti hanya melakukan perbaikan kata-kata 
yang kurang benar atau salah saja. 
Hasil dari validasi buku ajar Pengelasan 1 dan analisis angket dapat disimpulkan 
bahwa telah dihasilkan buku panduan praktikum pada mata kuliah praktik kendaraan I yang 
valid dan praktis dalam pembelajaran. 
SIMPULAN 
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa buku ajar pengelasan 1 
yang dihasilkan dari hasil pengembangan pada penelitian ini didapatkan hasil buku ajar yang 
valid dan praktis. Kevalidtan buku ajar di dapatkan dari hasil validasi materi dan validasi 
media buku ajar pengelasan 1 dengan hasil persentase kevalidan 86% untuk hasil Validasi 
Materi dan 85% untuk hasil Validasi Media. Berdasarkan hasil tahapan validasi tersebut 
maka Buku Ajar Pengelasan 1 yang di kembangkan Sudah Valid. Dari segi kepraktisan dapat 
di lihat dari tahapan uji coba yang di lakukan yakni uji coba Small Group dan Field Test. 
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Dari hasil uji coba yang di lakukan pada tahapan Small Group didapatkan hasil persentase 
dari pengisian angket sebesar 81% dan hasil uji coba Field Test yang di dapatkan dari 
pengisian angket sebesar 80%. hasil yang di dapatkan kedua hasil ujicoba tersebut masuk 
kedalam katagori baik atau dapat dikatankan sudah praktis. 
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